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ABSTRAK

Zea Zisman Usman :  Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing
Terhadap Hasil Belajar dan Sikap Menghargai
Kegunaan Matematika Peserta Didik Kelas X SMAN
7 Padang Tahun Pelajaran 2020/2021

Hasil belajar dan sikap menghargai kegunaan matematika merupakan tujuan
dari pembelajaran matematika. Namun kenyataannya, dilihat dari hasil observasi
pada nilai UTS dan angket mengenai sikap menghargai kegunaan matematika
ditemukan bahwa hasil belajar dan sikap menghargai kegunaan matematika peserta
didik kelas X SMAN 7 Padang tahun pelajaran 2020/2021 masih rendah. Salah
satu upaya mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model
pembelajaran problem posing dalam proses pembelajaran matematika. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran problem posing lebih baik
daripada hasil belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan
pembelajaran langsung serta melihat apakah penerapan model pembelajaran
problem posing pada pembelajaran memiliki pengaruh terhadap sikap menghargai
kegunaan matematika peserta didik kelas X SMAN 7 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian quasy-eksperimen dengan
rancangan penelitian menggunakan The Static Group Design. Populasi penelitian
adalah peserta didik kelas X SMAN 7 Padang tahun ajaran 2020/2021.
Pengambilan kelas sampel dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling
yaitu menggunakan sistem undian. Dari hasil pengundian, terambil kelas X IPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 4 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan nilai tes hasil belajar matematika dan angket
mengenai sikap menghargai kegunaan matematika yang dianalisis dengan Uji
Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t.

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian terlihat bahwa pada taraf
nyata a = 0,05 diperoleh P-value = 0,000 untuk data hasil belajar matematika dan
P-value = 0,035 untuk data sikap menghargai kegunaan matematika. Karena P-
value < a, maka tolak H,. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
problem posing berpengaruh terhadap hasil belajar dan sikap menghargai
kegunaan matematika peserta didik, dimana hasil belajar dan sikap menghargai
kegunaan matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
problem posing lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran langsung
pada kelas X SMAN 7 Padang.

Kata kunci — Problem posing, hasil belajar matematika, sikap menghargai
kegunaan matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai ilmu dasar dalam segala bidang pekerjaan. Selain itu,
matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenis dan jenjang pendidikan. Dalam bermatematika peserta didik dilatih untuk
bersikap gigih dalam menghadapi permasalahan, memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi dan memiliki rasa penuh percaya diri. Selain itu, dengan bermatematika
peserta didik dilatih untuk menumbuhkan sikap antusias dan penuh perhatian dalam
memecahkan permasalahan, baik itu permasalahan di dalam bidang matematika itu
sendiri, ilmu pengetahuan lain maupun dalam kehidupan sehari-harinya. Semua itu
merupakan sikap menghargai kegunaan matematika (Depdiknas, 2006). Sikap
menghargai kegunaan matematika adalah suatu hal dasar dalam mempelajari
matematika. Jika seseorang ingin mendapatkan hasil belajar memuaskan dalam
matematika, maka ia harus mencintai dan menghargai matematika itu sendiri. Hal
ini diperjelas oleh Norjoharuddeen (2001) yang mengatakan sikap adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran matematika peserta didik.

Menurut Soedjadi (dalam Muzaini, 2016 : 162) menyatakan tujuan umum
pembelajaran matematika, yaitu: 1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika, 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 5) memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet

dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

1
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Pada kenyataannya, matematika menjadi mata pelajaran yang kurang
disukai oleh peserta didik karena pelajaran matematika sering diidentik dengan
angka-angka, rumus dan mencakup beberapa operasi hitung lainnya. Selain itu,
peserta didik kurang percaya diri dalam memecahkan permasalahan dalam
matematika dan mengajukan argument. Sehingga dengan rendahnya sikap
menghargai kegunaan matematika menyebabkan hasil belajar matematika peserta
didik belum memuaskan yakni pencapaian hasil belajar peserta didik cenderung
lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lain seperti Biologi, Pendidikan
Agama Islam, Bahasa Indonesia dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan salah seorang pendidik
di SMAN 7 Padang ketika selama proses Praktek Lapangan Pendidikan, diperoleh
informasi bahwa rata-rata nilai UTS matematika peserta didik kelas X IPA pada
tanggal 16 September 2020 adalah 46,56 dimana hanya 23 dari 278 orang peserta
didik yang nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan
di sekolah. Selain itu, melalui wawancara dengan pendidik, pendidik mengatakan
bahwa peserta didik kurang antusias dan penuh perhatian dalam pembelajaran,
bahkan pendidik pun sudah memanggil nama peserta didik, namun tidak ada respon
dari peserta didik tersebut. Seharusnya peserta didik memberikan respon mengenai
materi yang diberikan oleh pendidik, seperti bertanya, mengajukan pendapat, dan
sebagainya. Selain itu, ada peserta didik yang tergolong pintar namun kurang
percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. Sehingga, mereka pun memendam
pendapatnya. Dan juga, hanya sebagian kecil peserta didik yang lengkap dalam

pengumpulan tugasnya. Ini terjadi, karena rendahnya sikap gigih percaya peserta



didik dalam menyelesaikan persoalan. Tidak kondusifnya pembelajaran
mengakibatkan banyaknya peserta didik yang sering absen dalam pembelajaran. Ini

dapat dilihat dari daftar absensi salah satu kelas X IPA:

DAFTAR KEHADIRAN SISWA
Mata Pelajaran: Matematika Peminatan

Kelas/Semester(]: X IPA*

PERTEMUAN KE- DAN TANGGAL MASUK Jml
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kehadir %
26-Aug | 02-09-20 | 09-Sep | 16-Sep | 23-Sep | 30-Sep | 07-Oct | 14-Oct | 21-Oct an

1 |aH \ N N N N N N \ a 8 | 88.8888889
2__|aap N N a N N N N N a 7|7
3 _|MR N N N N a N N N N 8 | 88.8888889
4 [Mim N N a N N N a N N 7| marrirs
5 |NP.DH N N a N a N N N N 7 |7r.m777778
6 |NK.I a a a a \ N N a a 3 | 33.3333333
7__[no \ \ a \ N \ \ \ a 7 77778
8 |pvH a N N N N a N N N 7__|7r.m7r778
9 [pA \ \ a \ a a \ N a 5 | 555555556
10 [PHK.I y \ \ \ \ \ a \ N 8 | 888888889
11 |pBZ N N a a N N N N N 7| g
12 |rw N N N N a N a N Y 7 | 777777778
13 [RHJ a N N N N a a a a 4 | 444444044
14 |rA \ \ a a \ \ a \ a 5 | 555555556
15 [rRR \ N a N N a N a a 5 | 555555556
16 [RER a N N N a N a a a 4 | 44.4444444
17__|RK N N N N N N N N a 8 | 88.8888889
18 |Rwy N \ N a N N N ~ N 8 88.8888889
19 [RGP N N N N a N N a a 6 | 66.6666667
20 [rRFK \ \ a N N a N a a 5 | 555555556
21 [sN \ N a \ N \ \ \ N 8 | 88.8888889
2 [sw \ N a N N N N \ \ 8 | 88.8888889
23 [SF.L y a a a a \ \ N N 5 | 555555556
24 |s.wa a N a N N a a N a 4 | 44.4444004
2% |sp N N N N N N N N N 9 100

% |s N N N N N N N N N 9 100
27_|svp N N N N N N v v v 9 100

28 |TrRB N N N N N N N N N 9 100

29 [TLA N N N N N N a N N 8 | 888888389
30 |rs a N N N N N N N N 8 | 88.8388889
N N N N N N N N N N 9 100

32 |TwF a a N N a a a a a 2 | 222222022
3 |u N N N N N N N N N 9 100

3 |vap N N N a a a a a a 3 [33.3333333
3B |va v v v v v v v v v 9 100

36 [v.m V V J N N N N a N 8 | 888888889
37 |YFM a N N N N a a a a 4 | 44.4444444
38 [zAP N N N N N N N N N 9 100

39 _|zrRN N N N N N N N N N 9 100

Gambar 1. Daftar Hadir Peserta Didik

Kartono (1991), menjelaskan bahwa seringnya absen saat pembelajaran
dapat mengakibatkan anak kurang belajar, dan sering juga berakibat kegagalan
dalam belajar. Oleh karena itu, tak jarang pendidik menghubungi semua peserta
didik yang absen tersebut. Jika ini terus dibiarkan, maka akan membuat

pembelajaran menjadi terganggu. Sehingga, mengakibatkan tujuan pembelajaran



tidak tercapai.

Model pembelajaran yang diterapkan pendidik dalam pembelajaran adalah
model pembelajaran langsung. Pembelajaran dimulai dengan peserta didik
mengamati permasalahan yang ada di dalam buku, kemudian pendidik akan
bertanya terkait apa yang peserta didik amati, selanjutnya peserta didik akan
diminta untuk memberikan pendapatnya. Namun, dalam menyampaikan
pendapat,hanya sebagian kecil peserta didik, sehingga karena kurangnya respon
dari peserta didik, maka pendidik pun melanjutkan pembelajaran. Kemudian
peserta didik diberikan contoh soal yang ada dalam buku. Dalam pengerjaannya
pendidik membimbing peserta didik dalam mengerjakan contoh soal tersebut.
Setelah itu peserta didik diminta untuk mengerjakan latihan dan kemudian latihan
tersebut dipresentasikan dan peserta didik yang lainnya memberikan tanggapan.
Setelah itu pendidik memberikan pekerjaan rumah.

Jika kondisi belajar yang seperti ini terus dibiarkan, maka nantinya akan
berakibat tidak baik terhadap proses pembelajaran berikutnya. Peserta didik akan
menjadi semakin malas, tidak termotivasi dalam belajar matematika dan semakin
tidak tertarik mengikuti proses pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran
matematika tidak akan tercapai, hasil belajar peserta didik tidak sesuai dengan
harapan dan juga akan berakibat bagi kehidupannya kelak, sebab matematika
merupakan bagian yang tak terlepas dalam kehidupan.

Belum efektifnya model pembelajaran yang digunakan dalam pem-
belajaran matematika, menjadi salah satu sebab timbulnya kondisi yang tidak

diinginkan dalam proses pembelajaran matematika. Maka dari itu perlu
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dikembangkan model pembelajaran matematika yang lebih efektif agar tujuan
tersebut dapat tercapai. Salah satu cara untuk memecahkan permasalahan yang
terjadi di SMAN 7 Padang adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan sikap menghargai kegunaan
matematika peserta didik. Model pembelajaran yang dapat membantu
permasalahan peserta didik tersebut adalah Model Pembelajaran problem posing.

"Hal ini dikarenakan Model Pembelajaran problem posing terdapat tahapan
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat soal
berdasarkan situasi yang diketahui” (As’ari, A.R, 2000:43). Selain itu,
pembelajaran problem posing terdapat tiga tipe kegiatan pembelajaran. Menurut
Silver & Cai (1996:523) tipe pembelajaran problem posing meliputi: (1) pre
solution posing (pengajuan sebelum masalah) yaitu jika peserta didik membuat soal
dari situasi yang diberikan, (2) within solution posing (pengajuan pada saat
menyelesaikan masalah) yaitu jika peserta didik mampu merumuskan ulang soal
yang urutan penyelesaiannya seperti yang telah diselesaikan sebelumnya.
Kemudian diharapkan peserta didik mampu membuat sub-sub soal baru dari soal
tersebut, (3) post solution posing (pengajuan setelah menyelesaikan masalah) yaitu
jika peserta didik memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan
untuk membuat soal baru.

Dari penjelasan diatas, diharapkan dengan menggunakan Model
Pembelajaran problem posing, hasil belajar matematika dan sikap menghargai
kegunaan matematika peserta didik kelas X IPA di SMAN 7 Padang dapat

meningkat sehingga tujuan dari pembelajaran matematika dapat tercapai. Model
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Pembelajaran problem posing ini memiliki 5 langkah-langkah yang dapat
meningkat hasil belajar matematika dan sikap menghargai kegunaan matematika
peserta didik yakni:

Orientasi: langkah dimana pendidik menjelaskan topik pembelajaran
kepada peserta didik sebagai pembuka pembelajaran. Ini bertujuan agar perhatian
peserta didik bisa terfokus dalam pembelajaran dan memahami konsep dari materi
pembelajaran.

Pembuatan soal: langkah dimana peserta didik mendapatkan kesempatan
untuk mencari informasi dan membuat pertanyaan mengenai pembelajaran secara
berkelompok. Melalui proses ini peserta didik akan memperoleh rasa ingin tahu
yang tinggi, menimbulkan sikap keantusiasan dalam belajar serta menumbuhkan
kerja sama antar siswa dalam kelompok dan juga memperkaya wawasan peserta
didik serta meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik.

Menyajikan hasil karya: Pada tahap ini peserta didik diminta untuk
melempar pertanyaan yang telah dirumuskan dalam kelompok kepada kelompok
lain untuk dicari penyelesaiannya. Selanjutnya, jawaban dari pertanyaan tersebut
dipresentasikan. Sehingga melalui tahap ini sikap gigih dalam menghadapi
permasalahan dan pemecahan masalah matematika peserta didik dapat
berkembang.

Menganalisis dan mengevaluasi hasil karya: aktivitas dimana peserta
didik menganalisis jawaban yang disampaikan dan memberi tanggapan mengenai
jawaban tersebut, kemudian pendidik memberikan penghargaan berupa point

kepada peserta didik. Selanjutnya pendidik memberikan post tes kepada peserta
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didik untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami pembelajaran.
Pada tahap ini, diharapkan kemampuan komunikasi matematis, sikap antusias
dalam belajar matematika dan rasa percaya diri dalam belajar dan menyelesaikan
masalah peserta didik dapat meningkat.

Penutup: proses dimana pendidik mengarahkan peserta didik untuk
menarik kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu secara bersama-sama dan
memberikan peserta didik pekerjaan rumah.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa setiap fase dalam model pembelajaran
problem posing ini mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu,
dengan model pembelajaran problem posing ini mampu mencapai indikator-
indikator sikap menghargai kegunaan matematika peserta didik. Model
pembelajaran problem posing dapat memicu keantusiasan peserta didik dalam
pembelajaran, karena adanya suatu proses yang memicu jiwa kompetensi antar
peserta didik, sehingga mereka menjadi terpicu untuk memperhatikan materi
pembelajaran. Tak hanya itu saja, daya berpikir peserta didik juga dapat meningkat.
Hal ini terlihat pada langkah-langkah model pembelajaran problem posing, yang
mana peserta didik dituntut untuk membuat dan menyelesaikan persoalan. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran problem posing diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar matematika dan sikap menghargai kegunaan
matematika peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Hasil Belajar

dan Sikap Menghargai Kegunaan Matematika Peserta Didik Kelas X SMAN



7 Padang Tahun Pelajaran 2020/2021”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka beberapa masalah yang
dikemukakan adalah :
1. Rendahnya hasil belajar peserta didik
2. Sikap menghargai kegunaan matematika peserta didik masih rendah.
3. Model pembelajaran yang digunakan pendidik belum melibatkan
peserta didik secara aktif sehingga peserta didik merasa bosan dan
jenuh dalam pembelajaran matematika.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah penelitian dibatasi
rendahnya hasil belajar matematika dan sikap menghargai kegunaan matematika
peserta didik Kelas X IPA di SMAN 7 Padang yang akan diatasi dengan penerapan
Model Pembelajaran Problem Posing.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah hasil belajar peserta didik yang pembelajarannya menggunakan
Model Pembelajaran Problem Posing lebih baik dari pada hasil belajar
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran
Langsung ?

2. Bagaimana sikap menghargai kegunaan matematika peserta didik yang

pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran Problem Posing?
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3. Bagaimana sikap menghargai kegunaan matematika peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran Langsung ?
E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian ini
diadakan adalah:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah hasil belajar peserta didik
yang pembelajarannya dengan penerapan Model Pembelajaran Problem
Posing lebih baik dari hasil belajar peserta didik yang pembelajarannya
dengan penerapan Model Pembelajaran Langsung.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana sikap menghargai
kegunaan matematika peserta didik yang pembelajarannya dengan
penerapan Model Pembelajaran Problem Posing

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana sikap menghargai
kegunaan matematika peserta didik yang pembelajarannya dengan
penerapan Model Pembelajaran Langsung.

F. Manfaat
1. Peneliti
Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman
untuk menjadi pendidik profesional.

2. Peserta didik

Mendapat kesempatan belajar bermakna dalam meningkatkan hasil
belajar matematika dan sikap menghargai kegunaan matematika peserta

didik.
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3. Pendidik
Dapat dijadikan sebagai sumber inovasi dalam merencanakan proses
pembelajaran matematika dalam meningkatkan hasil belajar matematika
dan sikap menghargai kegunaan matematika peserta didik.
4. Kepala sekolah
Sebagai acuan dalam membina pendidik serta sebagai inovasi dalam
kemajuan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan
pendidikan.
5. Peneliti lain
Dapat dijadikan sebagai sumber dan masukan dalam penelitiannya
atau pengembangan penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas

pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dan
sikap menghargai kegunaan matematika peserta didik. Dimana, hasil belajar
matematika dan sikap menghargai kegunaan matematika peserta didik kelas X
SMAN 7 Padang Tahun Pelajaran 2020/2021 yang memperoleh pembelajaran
dengan model pembelajaran problem posing lebih baik daripada peserta didik yang
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran langsung.

Dampak dari penerapan model pembelajaran problem posing ini adalah
peserta didik lebih aktif dan lebih percaya diri saat berdiskusi dalam kelompok
masing-masing maupun menyampaikan pendapatnya saat pembelajaran. Selain itu,
peserta didik juga menjadi terbiasa untuk membaca materi pelajaran dan
mempersiapkan materi pembelajaran di rumah agar menghasilkan soal yang
berkualitas.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat dikemukakan
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kepada peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
dengan model pembelajaran problem posing agar dapat menjadikan skripsi ini
sebagai pedoman untuk melanjutkan penelitian ke permasalahan dan pokok

bahasan yang lain.

127
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2. Dalam menerapkan model pembelajaran problem posing peserta didik
diingatkan untuk mempelajari materi dirumah agar diskusi di kelas berjalan

dengan lancar.

3. Kepada pendidik, model pembelajaran problem posing diharapkan dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif untuk pembelajaran matematika di

kelas.

4. Kepada sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperbaiki

proses pembelajaran matematika di sekolah.
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